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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1  Hasil laboratorium 

PENGUJIAN TOKSISITAS 
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Konsentrasi 

Jumlah Larva yang mati Total 

Kematian 

% 

Kematian R1 R2 R3 

5000 ppm 1 0 1 2 6.7 

7000 ppm 5 5 8 18 60.0 

9000 ppm 10 10 9 29 96.7 

10000 ppm 10 10 10 30 100.0 

 

                                    Total kematian larva 

%Kematian =                                                          x 100% 

                                    Jumlah larva (30) 

 

%Kematian konsentrasi 5000 ppm       =  
2

30
𝑥 100% = 6.67%     

 

 

%Kematian konsentrasi 7000 ppm       =  
18

30
𝑥 100% = 60%     

 

 

%Kematian konsentrasi 9000 ppm     =  
29

30
𝑥 100% = 96.7%     

 

 

%Kematian konsentrasi 10000 ppm     =  
30

30
𝑥 100% = 100 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persamaan Garis y=bx+a 

Ketentuan:  

x = Log LC50 

1.53 = Log LC50 

LC50 = Antilog 1.53 

LC50 = 34.67 --> toksik 

 

(LC50 >1000: tidak toksik) 

(LC50 <1000: toksik) 
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PENGUJIAN ANTIOKSIDAN DPPH 

 

Spectrum:             DPPH.dsp 

 Description: 

 Operator:             NPC-PC\NPC 

 Created:              28/07/2022 14:54:46 

 Spectrophotometer:    GENESYS 10S UV-Vis 

 

 DPPH.dsp 

  

    Maxima      Threshold: 0,01 A 

   1  515 nm;    0,950 A 

 

 

 

 

 

 

 

Standards Vit C 

  
  No. Concentration    Ordinate    Error       Used 
      [mg/L]           [A]         [A] 

 ___________________________________________________ 

  

   1   2,000            0,680       0,646      Yes 

   2   4,000            0,644       0,356      Yes 

   3   6,000            0,606       0,175      Yes 

   4   8,000            0,566      -0,129      Yes 

   5  10,000            0,526      -0,273      Yes 
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Standards Rumput Laut 

  
 No. Concentration    Ordinate    Error       Used 
      [mg/L]           [A]         [A] 

 ___________________________________________________ 

  

   1  20,000            0,876       0,657      Yes 

   2  40,000            0,850       0,374      Yes 

   3  60,000            0,830       0,146      Yes 

   4  80,000            0,808      -0,075      Yes 

   5  100,000           0,781      -0,309      Yes 

 

 

 
IC50 untuk Sampel 365,19  µg/mL. 

y = 0.1221x + 5.4105
R² = 0.9975
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Perhitungan persen aktivitas antioksidan ekstrak Rumput Laut dan Vitamin C 

 

% Pengikatan Radikal Bebas =  
Abs blanko−Abs sampel

Abs blanko
 x 100% 

 
1. Pembanding Vitamin C 

a. 2 ppm 

% Pengikatan Radikal Bebas =  
0,95 −0,680

0,95
 x 100% = 28.42% 

b. 4 ppm 

% Pengikatan Radikal Bebas =  
0,95 −0,644

0,95
 x 100% = 32.21% 

c. 6 ppm 

% Pengikatan Radikal Bebas =  
0,95 −0,606

0,95
 x 100% = 36.21% 

d. 8 ppm 

% Pengikatan Radikal Bebas =  
0,95 −0,566

0,95
 x 100% = 40.42% 

e. 10 ppm 

% Pengikatan Radikal Bebas =  
0,95 −0,526

0,95
 x 100% = 44.63% 

2. Ekstrak Rumput Laut 
a. 20 ppm 

% Pengikatan Radikal Bebas =  
0,95 −0,876

0,95
 x 100% = 7.79 % 

b. 40 ppm 

% Pengikatan Radikal Bebas =  
0,95 −0,850

0,95
 x 100% = 10.53% 

c. 60 ppm 

% Pengikatan Radikal Bebas =  
0,95 – 0.830

0,95
 x 100% = 12.63% 

d. 80 ppm 

% Pengikatan Radikal Bebas =  
0,95− 0,808

0,95
 x 100% = 14.95% 

e. 100 ppm 

% Pengikatan Radikal Bebas =  
0,95−0.781

0,95
 x 100% = 17.79% 
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Perhitungan IC50 ekstrak Rumput Laut dan pembanding Vitamin C 

 

1. Pembanding Vitamin C  
y = a + bx 
y  = 24.189 + 2.0316 (R2 = 0,9995) 
a = 24.189 
b = 2.0316 
IC50= x 

X = 
50−𝑎

𝑏
 

X = 
50−24.189 

2.0316
 

X = 12.70  µg/mL 
IC50 untuk Vitamin C 12.70 µg/mL. 
 

2. Ekstrak Rumput Laut 
y = a + bx 
y  = 5.4105 + 0.1221 (R2= 0.9975) 
a = 5.4105 
b = 0.1221 
IC50= x 

X = 
50−𝑎

𝑏
 

X = 
50− 5.4105 

0.1221
 

X = 365.19 µg/mL 
IC50 untuk sampel Rumput Laut 365.19 µg/mL 

 

Spectrum:             Fukoxanthin.dsp 

 Description: 

 Operator:             NPC-PC\NPC 

 Spectrophotometer:    GENESYS 10S UV-Vis 

 Serial number:        2L5T258206 

 Firmware:             4.006 

 Baseline:             15/08/2022 11:27:05
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Fukoxanthin.dsp 

  

    Maxima      Threshold: 0,01 A 

   1  204 nm;    1,330 A      2  230 nm;    3,663 A      3  234 nm;    

3,775 A 

   4  236 nm;    3,751 A      5  241 nm;    3,693 A      6  248 nm;    

3,564 A 

   7  257 nm;    3,131 A      8  262 nm;    3,197 A      9  267 nm;    

3,229 A 

  10  274 nm;    3,456 A     11  280 nm;    3,489 A     12  416 nm;    

2,721 A 

  13  501 nm;    3,027 A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Spectrum:             Rumput Laut.dsp 

 Description: 

 Operator:             NPC-PC\NPC 

 Spectrophotometer:    GENESYS 10S UV-Vis 

 Serial number:        2L5T258206 

 Firmware:             4.006 

 Baseline:             15/08/2022 11:39:37 
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 Rumput Laut.dsp 

  

    Maxima      Threshold: 0,01 A 

   1  236 nm;    3,257 A      2  242 nm;    3,198 A      3  262 nm;    

2,629 A 

   4  282 nm;    3,333 A      5  286 nm;    3,341 A      6  298 nm;    

3,439 A 

   7  306 nm;    3,512 A      8  310 nm;    3,562 A      9  314 nm;    

3,612 A 

  10  317 nm;    3,617 A     11  319 nm;    3,620 A     12  323 nm;    

3,647 A 

  13  326 nm;    3,651 A     14  332 nm;    3,622 A     15  335 nm;    

3,631 A 

  16  338 nm;    3,616 A     17  342 nm;    3,649 A     18  344 nm;    

3,652 A 

  19  346 nm;    3,648 A     20  350 nm;    3,637 A     21  353 nm;    

3,631 A 

  22  355 nm;    3,627 A     23  361 nm;    3,622 A     24  363 nm;    

3,618 A 

  25  367 nm;    3,602 A     26  372 nm;    3,576 A     27  379 nm;    

3,629 A 

  28  383 nm;    3,632 A     29  389 nm;    3,676 A     30  393 nm;    

3,658 A 

  31  396 nm;    3,695 A     32  398 nm;    3,691 A     33  403 nm;    

3,676 A 

  34  407 nm;    3,670 A     35  412 nm;    3,645 A     36  416 nm;    

3,640 A 

  37  423 nm;    3,626 A     38  430 nm;    3,610 A     39  447 nm;    

3,798 A 

  40  453 nm;    3,950 A     41  457 nm;    3,980 A     42  461 nm;    

4,084 A 

  43  465 nm;    4,085 A     44  468 nm;    4,113 A     45  470 nm;    

4,042 A 

  46  616 nm;    1,053 A     47  663 nm;    3,193 A     48  665 nm;    

3,192 A 
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LAMPIRAN 2 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

1. Alat dan Bahan Penelitian 

- Alat Penelitian  

 

          

Spektrofotometer, Seperangkat alat-alat gelas, Termometer 

 

 

          

Timbangan, Neraca analitik  
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Lemari pengering, Deksikator, Kulkas 

 

      

Seperangkat alat rotavapor, Waterbath 

 

Seperangkat alat FTIR 
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2. Prosedur penelitian 

a. Persiapan bahan untuk ekstraksi 

   

Sargassum vulgare dibilas menggunakan air tawar dan disortasi dari garam, lumut 

dan kotoran yang menempel pada thallusnya. Setelah bersih kemudian dimasukkan 

dalam lemari pengering dangan suhu ±50oC. Sargassum vulgare yang telah kering 

kemudian dipotong kecil-kecil lalu diserbukkan.   

b. Ekstraksi Sargassum vulgare 

 

   

Ekstraksi dilakukan dengan methanol p.a, kemudian ekstrak yang diperoleh 

dievaporasi dengan rotary vacuum evaporator pada  suhu 55-57 oC sampai metanol 

habis menguap hingga didapatkan ekstrak kental. 
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Ekstrak kental kemudian dipindahkan ke cawan porselen kemudian dimasukkan ke 

dalam eksikator. Ekstrak kental yang mengandung air selanjutnya ditambahkan 

dengan 50 ml etil asetat, lalu dimasukkan ke dalam corong pisah, dikocok selama 

lebih kurang 2 menit, didiamkan beberapa saat hingga terbentuk 2 bagian. Bagian 

atas dari campuran (fraksi etil asetat) dipisahkan dan segera dievaporasi, sedangkan 

bagian bawah (fraksi air) ditampung di tempat terpisah. Seluruh kegiatan ekstraksi 

dan partisi dilakukan di ruang gelap. 

c. Analisis Panjang gelombang Maksimum dengan Metode Spektroskopi V-Vis 

Ekstrak yang diperoleh dari maserasi kemdian diidentifikasi panjang gelombang 

maksimumnya (λmaks) dengan menggunakan Spektroskopi UV-Visible. 

Kromatogram yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan kromatogram 

senyawa fukosantin standar murni. 

d. Identifikasi Gugus Fungsi Menggunakan Spektroskopi FTIR  

    

Bubuk ekstrak dihaluskan menggunakan lesung dan alu, disaring, dan 

dikombinasikan dengan bubuk kalium bromide (KBr) untuk membuat cakram KBr. 
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Cakram dibuat menggunakan pres mini yang terhubung ke pompa vakum tegangan 

tekanan 720 mmHg selama 5 menit. Setelah itu, spektrum FTIR dianalisis oleh 

komputer yang terhubung ke instrumen FTIR. Hasil analisis dari ekstrak Sargassum 

vulgare dibandingkan dengan nilai standar fukosantin. 

e. Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH 

Dosis ekstrak yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 50 μg/ml dengan waktu 

inkubasi 30 menit. Vitamin C digunakan sebagai kontrol positif tetapi dengan dosis 

yang lebih rendah dari perlakuan ekstrak sampel yaitu sebesar 10 μg/ml. 

f. Uji Toksisitas dengan Metode BSLT 

 

A. salina sebanyak 2,5 gram dan dimasukkan ke dalam air laut yang telah disiapkan 

sebagai media kultur. Setelah 48 jam telur yang menjadi larva siap untuk dijadikan 

hewan uji. Setiap konsentrasi ekstrak sampel dibuat dalam 3 kali repitasi. 

Selanjutnya pada tiap konsentrasi larutan dimasukkan 30 ekor larva Artemia salina 

ke dalam vial. Untuk kontrol positif dimasukkan 5 mL air laut tanpa larutan uji. 

Pengamatan dilakukan selama 24 jam terhadap kematian larva Artemia salina 

kemudian dihitung jumlah larva yang mati dari tiap vial. 
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LAMPIRAN 3 

 

 

 

 

 

SURAT BEBAS PENELITIAN 

REKOMENDASI ETIK 
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